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BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini addamelitian Tindakan
Kelas (PTK). Pengertian dari PTK, seperti yang dkapkan oleh Kemmis dan
Taggart (Kasbolah,1998) adalah suatu penelitiasiakian yantg bersifat reflektif
dengan melakukan tindakan —tindakan tertentu aggratd memperbaiki dan
meningkatkan praktek-praktek pembelajaran di kedasira profesional .

Penulis memilih bentuk metode Penelitian TindakKelas dengan
mempertimbangkan bahwa guru kelas merupakan pihakg ylangsung
mengalami dan menemukan berbagai masalah khuswaigen pembelajaran
IPA, serta dapat terciptanya hubungan antara gatand mencari jalan keluar
permasalahan pembelajaran IPA.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan salah s@aya guru atau
praktisi dalam bentuk berbagai kegiatan yang dkakuuntuk memperbaiki dan
meningkatkan mutu pembelajaran di dalam kelas. déros penelitian yang
ditempuh adalah suatu bentuk proses pengkajiartkheryang terdiri dari empat
tahapan dasar yang saling terkait dan berkesinagalouyaitu :

1. PerencanaafPlanning)
Perencanaan merupakan suatu aktivitas yang daakskhari-hari oleh
setiap orang secara teratur. Perencanaan tindakakuléin untuk
menciptakan kondisi yang lebih baik guna memperpaieningkatkan

atau melakukan perubahan perilaku dan sikap. Addpogkah dalam
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tahap perencanaan adalah menentukan tujuan, mkaetapsaran yang
akan diteliti, pencarian jenis data yang dibutuhkdan menyiapkan
metode dan alat penelitian

1. Pelaksanaa(acting)
Pelaksanaan merupakan suatu tindakan/pengujiandglam menyajikan
pembelajaran sesuai dengan rencana yang telaht.dier@an guru dalam
tahapan ini sangatlah menentukan terhadap kebkenha&rencanaan.

2. Pengamatarolfserving),
Tahapan pengamatan dilakukan oleh observer unerngamati aktivitas
siswa dalam proses pembelajaran serta aktivitas daiam melaksnakan
tindakan.

3. Refleksi ¢eflecting)
Refleksi dalam PTK adalah upaya untuk mengkaji Kedslan atau
kekurangan dari tindakan yang dilakukan. Data Hasgilin diperoleh dari
hasil observasi para observer didiskusikan bersaemgan tujuan untuk
memperbaiki dan mengfulangi tingkan selanjutnya
(Depdikbud, 1999).

Prosedur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalamefpign ini terdiri dari
tiga siklus. Tiap siklus dilaksanakan dengan pemahayang ingin dicapai. Untuk
mengetahui sampai sejauh mana kemampuan berféivasdapat meningkat
dengan pendekatan pemrosesan informasi, maka kilakobservasi awal untuk
mengetahui tindakan apa yang harus diberikan setspat dalam rangka

mengoptimalkan kemampuan berfikir kritis siswa.
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Model penelitian Tindakan kelas (PTK) pada pemelitini adalah model
penelitian yang dikembangkan oleh Menurut Kemmis dla. Taggart (Kasbolah

,1998) yang terdiri dari tiga siklus seperti @pattema di bawah ini :

Perencanaan m

siklusl Refleksi 2 Perencanaan

S iL siklus 3
I S
T T S
E Pelaksanaan ) I iL I
U Tindakan 1 Observasi K Pelaksanaan E
L Tindakan 3
S i L U U
1 1 S i L S
Observasi Pelaksanaan| » 3
Tindakan 2 Observasi
iL 1 C
Refleksi 1 Perencanaan
siklus 2 Refleksi 3
Gambar 3. 1

Alur Penelitaian Tindakan Kelas
Kemmis dan Mc. Taggart (Kasbolah ,1998)

B. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat untuk mengukeberhasilan sebuah
penelitian yang akan dilaksanakan. Instrumen peaeliyang dibuat dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Lembar pengamatan aktivitas guru
Instrumen ini digunakan untuk mengetahui aktivitgeru  dalam

pembelajaran dengan model kooperatif ppzture to picture.
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Lembar pengamatan aktivitas siswa

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui aktivitaswa dalam
pembelajaran dengan model kooperatif ppzture to picture.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP)

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui pereaganpembelajaran
dengan model kooperatif tigecture to picture.

Lembar Kerja Siswa ( LKS))

Instrumen ini dibuat untuk memandu pembelajaraarsemandiri dengan
model picture to picture

Lembar pretes

Instrumen ini digunakan sebagai alat ukur untekgetahui pengetahuan
siswa sebelum dilaksanakan proses pembelajaran gmeakgan model
picture to picture

Lembar postes

Instrumen ini digunakan sebagai alat ukur unt@ngetahui hasil belajar
siswa setelah dilaksanakan proses pembelajaran gmeakan model
picture to picture

Media gambar

Instrumen ini digunakan sebagai alat bantu belajatam proses

pembelajaran menggunakan mogbatture to picture
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C. Subyek Pendlitian

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang akan dilak&am mengambil
subyek penelitian peserta didik kelas 2 SDPN SetinBandung tahun ajaran
2010/2011 dengan jumlah siswa 39 orang yang tetdir 19 siswa laki-laki dan
20 siswa perempuan.

Subyek penelitian pada penelitian tersebut memupateserta didik dari
peneliti tempat melaksanakan tugas sehari-hari. iklelmerupakan prasarat
dilaksanakannya Penelitian Tindakan Kelas ( PTErus dari permasalahan yang
muncul di dalam kelas tempat peneliti bertugas.

D. Langkah-langkah Pendlitian

Dalam melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) penulis
melakukan berbagai kegiatan yang sesuai dengan péurelitian yang
direncanakan sebelumnya, yaitpenyusunan rencana penelitian, pelaksanaan
tindakan penelitian, observasi tindakan dan reflekari setiap siklus yang
dilakukan pada penelitian ini. Langkah-langkah k&g yang dilakukan dalam
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat digambarkatas umum dari
pelaksanaan kegiatan pada setiap siklus sebagjautoer

1. Pelaksanaan Pendlitian Siklus| dengan Sub Konsep Wujud Benda
a. Menyusun Rencana Pendlitian
Penyusunan rencana penelitian diawali dari pemahanentang
gambaran umum subjek penelitian baik dari segi mateupun

keberadaan siswa di dalam kelas penelitian. Kagiaiang
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dilaksanakan pada tahap perencanaan ini adalalugemgn instrumen
penelitian sebagai berikut :

1). Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran,(RPP

2). Menyusun lembar kerja siswa,

3). Menyiapkan gambar-gambar sebagai media pejatata

4). Menyusun soal pretes ,

5). Menyusun soal postes

6). Menyusun lembar observasi aktivitas siswa

7). Menyusun lembar observasi aktivitas guru

Pelaksanaan Tindakan

Sebelum melaksanakan pembelajaran penulis mekahernpretes
kepada siswa sebagai tes awal untuk melihat pdmgataawal siswa
tentang konsep wujud benda. Setelah dilakukan fretswa dibagi
dalam beberapa kelompok belajar dengan tujuan umerudahkan
mengontrol, mengevaluasi aktivitas siswa dalamgwgembelajaran
dengan modelpicture to picture. Pada tahap pelaksanaan proses
pembelajaran, penulis melaksanakan pembelajaranaisetengan
langkah-langkah = yang dituangkan dalam RPP yang sulisu
sebelumnya. Kegiatan tindakan pembelajaran padassiatu ini
diakhiri dengan diadakannya postes guna mengukuapaman siswa
terhadap materi yang dipelajarinya. Peran guru yjmnpada saat

proses pembelajaran bukan sebagai penyampai mageapi
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membantu ssiswa dalam melajar sehingga berperagaeiasilitator,
motivator, mediator serta evaluator.

Observas Tindakan

Pengamatan terhadap proses pembelajaran dilaku&hndoa orang
pengamat (observer) yang membantu pelaksanaanitf@@eelyang
dilakukan. Seorang pengamat (observer) melakukamggmeatan
terhadap aktivitas siswa yang sedang melakukan ateeyi
pembelajaran sedangkan seorang pengamat lagi rkalaku
pengamatan terhadap aktivitas guru dalam meng@etabelajaran
menggunakan modgpicture to picture. Setiap pengamat dibekali
lembaran observasi pengamatan masing-masing .

Refleksi

Setelah selesai melakukan pembelajaran di dalaras keenulis
mengajak rekan sejawat sebagai observer untuk megajkan hasil
pengamatan mereka terhadap aktivitas siswa maultivitas guru
dalam  pembelajaran. Hasil pengamatan observerskdisikan
bersama-sama untuk memperoleh gambaraan keberhasila
pelaksanaan pembelajaran menggunakan maqaelure to picture.
Penulisbersama-sama dengan para observer menganalishegiatan
kekurangan pelaksanaan pembelajaran mpdire to picture. Hasil
temuan dari diskusi dan analisis baik kelebihan puakekurangan
dalam pelaksnaan pembelajaran dijadikan bahan aauwatok

memperbaiki pelaksanaan pembelajaran pada sikusjsiya
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2. Pelaksanaan Pendlitian Siklus Il dengan Sub Konsep Perubahan

Wujud dan Bentuk Benda.

a. Penyusunan Rencana
Penyusunan rencana kegiatan pada siklus kedudidasarkan pada
hasil analisis dan temuan hasil proses pembelajgrada siklus satu.
Kelebihan dan kekurangan pelaksanaan pembelajarangad
menggunakan modgicture to picture pada siklus satu menjadi bahan
untuk membuat perencanaan pada siklus Il ini. Kagigang dilakukan
pada tahap perencanaan pada siklus dua adalajasbbakut :
1). Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
2). Menyusun lembar kerja siswa
3). Menyiapkan gambar-gambar sebagai media penabata|
4). Menyusun soal pretes
5). Menyusun soal postes
6). Menyusun lembar observasi aktivitas siswa
7). Menyusun lembar observasi aktivitas guru

b. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan pada siklus dua iwaliadengan pemberian
memberikan pretes sebagai tes awal untuk melihaggtehuan awal
siswa tentang konsep Perubahan Wujud dan BentulaBéemudian
melaksanakan pembelajaran dengan m@dglre to picture sesuai
langkah-langkah yang tertuang dalam Rencana Pelaksa

Pembelajaran (RPP) yang telah disusun sebelumnyegiatan
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pelaksnaan diakhiri dengan pemberian postes untuk lsonsep
Perubahan Wujud dan Bentuk Benda

c. Observas Tindakan.
Pada tindakan siklus Il ini, observer melakukangaematan terhadap
aktivitas siswa dan aktivitas guru pada saat prgsesmbelajaran
menggunakan modelcture to picture seperti kegiatan pada siklus I.

d. Refleksi
Kegiatan refleksi pada siklus kedua ini pada dasatmampir sama
dengan kegiatan pada siklus satu yaitu mendiskuodikesil temuan-
temuan pada saat pembelajaran dengan menggunakieh picture to
picutre pada materi yanag berbeda. Hasil temuan dari slisétan
analisis baik kelebihan maupun kekurangan dalamakpahaan
pembelajaran pada siklus dua ini dijadikan bahanamcuntuk
memperbaiki pelaksanaan pembelajaran pada siktigake

3. Pelaksanaan Penedlitian Siklus [Il1 dengan Sub Konsep Kegunaan

Benda

a. Penyusunan Rencana
Penyusunan rencana kegiatan pada siklus ketigesatikbn pada hasil
analisis hasil proses pembelajaran pada siklusKélebihan dan
kekurangan pelaksanaan pembelajaran dengan merggunanodel
picture to picture pada siklus Il menjadi bahan perencanaan kegiatan
pada siklus lll. Kegiatan yang dilakukan pada tapepgncanaan pada

siklus ini pada dasarnya hampir sama dengan sildslumnya yaitu :
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a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

b. Menyusun lembar kerja siswa

c. Menyiapkan gambar-gambar sebagai media perabata;

d. Menyusun soal pretes

e. Menyusun soal postes

f. Menyusun lembar observasi aktivitas siswa

g. Menyusun lembar observasi aktivitas guru

. Pelaksanaan Tindakan

Pada siklus tiga ini penulis tetap memberikagtes sebagai tes awal
untuk melihat pengetahuan awal siswa tentang korisegunaan
Benda.Langkah berikutnya adalah melaksnakan pejatmtadengan
modelpicture to picture sesuapicture sesuai dengan langkah-langkah
yang tertuang dalam Rencana Pelaksanaan PembeldRiP®) yang
telah disusun Kegiatan siklus Il ini diakhiri dgn pemberian postes
untuk sub konsep Perubahan Wujud dan Bentuk Benda

. Observas Tindakan.

Pengamat (observer) melaksanakan mengamati aktigitewa dan
aktivitas guru pada saat proses pembelajaran meaggo model
picture to picture dengan mengisi lembaran observasi yang telah
disediakan.

. Refleksi

Pada tahapan refleksi di siklus Il ini, penelitielakukan analisis,

interprestasi dan evaluasi terhadap data yang algierdari kegiatan



35

observasi pembelajaran yang telah dilaksanakanhdaitnya diambil
kesimpulan. Kemudian pada siklus ini penulis mekakuanalisis data

hasil pelaksanaan pembelajaran menggunakan rpadiete to picture

dari mulai siklus kesatu sampai siklus ketiga ebagai bahan untuk

membuat kesimpulan akhir dari pelaksanaan Penmelliadakan Kelas

(PTK) sehingga permasalahan yang diangkat dalarelipan dilihat

keberhasilannya  aktivitas dengan menggunakan Imadtire to

picture

E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data
1. Pengumpulan Data
Data yang diambil dalam penelitian tindakan kélB3K ) ini adalah :
a. Tes
1) Pretes
Tes ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan aigla dalam
memahami materi yang akan dipelajari dalam seildpsspenelitian.
Data hasil pretes yang siklus | sampai lll dikuhkpn untuk diolah
2). Postes

Tes ini  bertujuan untuk mengetahui kemampuan sisiadéam
memahami materi yang dipelajari dalam setiap sikhenelitian
dengan menggunakan pembelajaran maquileture to picture. Data
postes yang diambil terdiri dari tiga tes akhingaliberikan kepada

siswa dari ketiga siklus penelitian.
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b. Observasi Aktivitas Siswa dan Guru
Observasi Aktivitas Siswa merupakan hasil obsenash observer
terhadap aktivitas siswa saat proses pembelajasrygunakan model
picture to picture berlangsung. Sedangkan observasi aktivitas guru
merupakan hasil pengamatan oleh observer terhadmp dalam
melaksanakan pembelajaran menggunakan npoctet e to picture
2. Pengolahan Data

Pengolahan data yang dilakukan peneliti dalam IR@neTindakan Kelas
(PTK) ini dilakukan dengan cara menganalis, meegpretasikan semua data
yang telah dikumpulkan pada pelaksanaan tindakambejaran mengunakan
modelpicture to picture dari siklus | sampai siklus |l.

Pengolahan data yang dilakukan peneliti dalam eretindakan kelas
ini- dilakukan dengan cara mengumpulkan serta maligaata semua instrumen
pada pembelajaran mengunakan maieture to picture dari setiap siklus yang
diberikan.Teknis analisis dalam pengolahan dasebert adalah sebagai berikut :

1. Untuk menganalisis hasil observer terhadapigdsi siswa selama proses
pembelajaran digunakan nilai kuantitaif denganaiaB dan kategori :

Nilai 1 :tidak ada/ tidak kelihatan aktivitaskarang

Nilai 2 : Ada aktivitas tapi tidak maksimal =ika

Nilai 3 : Ada aktivitas yang maksimal ngat baik
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Prosentase Nilai dan kategorinya dapat dilihaggatel di bawah ini :

No Prosentase Kategori
1 90 % - 100 % Baik Sekali
2 70% - 89% Baik
3 50% - 69% Cukup
4 30% - 49% Kurang
5 0%- 29% Sangat Kurang

( Direktorat Pendidikan Tinggi.Depdibutia80 )

2. Untuk menganalisis hasil penilaian yang dilaribleh pengamat terhadap
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran digumngenilaian

kuantitatif dengan skala nilai 1-4 dan kategobiaggai berikut :

Nilai Kategori Rentang indikator
nilai
1 |KurangBaik | 1 - 1,9| tidak dilaksanakan
2 | Cukup Baik 2 - 29| ada kegiatan tapi jarang
3 | Baik 3 - 3,9 | kegiatan dilaksanakan tapi tida&simal
4 | Amat Baik 4 kegiatan dilaksanakan dengan maksima

2. Pengolahan hasil tes awal ( pretes ) dan tes dgbstes ) pada setiap
siklus dilakukan dengan penilaian kuantitatif deng&ala nilai 1-100,
dengan rumus:

Nilai akhir( NA ) = (Jumlah skor yang diperolsiswa) X 10
Jumlah skor maksimal

Mean (rata-rata ) = Jumlah nilai semua/gis
Jumlah siswa




